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ABSTRACT

Rackgronnd: Facity of Medicine Uiversity of National Developmimet “Viteran® Tabarta {UPNY T
has revised its curricuiutn from conventional 10 competency based curmenlum {CBC) sines 206,
These changes had an impact on the learning enviroment. Since the learning enviroment is an
important factor in student learning as well as determining factor for student suceess. its 1ime for
FEUTPNW 1o conduci an assessment of the leaming snvisonment, and ome way (o de et is rough
the atudy on the student’s peroeption.

Ohjective: To determire wheter the percoption of student o leasping enviianest Jdilers
according to their level of training and to identify the relationrship between leamning environment
and academic achievment of shudent which represertated by GPA.

Mothod: MNonexperimertal, quantitative suwrvel using IDREEM guesiner o measure student’s
perception o dheir learning enviennmer and student GPA to memswee stodent’s acadenuc
achievmerl, Total sample 299 studente from different level.

Result: Total DRFEM score is 128200, which means the Tearing enviromment at TR TTPNVI
has more positive side. There are no signifiesn dilterences regurding student percepiion of the
Tearning coviranment aveording ta their level of iraiaing =005 p~0.435). Thers is signilficant
relationship between studont perceplinn of learnig eivvironment with their academie achievement
in 3od grade studenr (=0, 193, p=028)

Conclusion: secording o student’s perseplion, the learning environment o FE TPNV] has more
pusitive side, Leirming eavisomeent has significant impact on the students zeademic welicvment in
the 3 grude stodent but notin 24 and 4% grade stederts.

Keywords: shidant pereeption, learning environtnent, scademie sehieveient

ABSTRAK

Latar belakang: Takulias Kedokteran Universitas Ponbangunan Wasional “Veteran™ Jukaria
(FR LNV sejab 20006 1wlah melakukan perubahan burikulum menjadi Kurikulum Gerbasis
Kompetena (KFK). Peruhaban tersehat membawa dampak pads  pomibahan lingkungan
pembelajaran, mengingat lngkungan pembelajaras merupakan thktor penting dalam proses
pembelajaran mahasiswa dan meajadi salah sati; faktor penentu keherhasilen mahasiswa, maka
penulis merssa perde mensliti persepsi mahasiswa terhadap Ingkangan pernbelajaran saat ini dan
menla pengaruhinya ethadap prestasi akadenik mahasiswa.

Tujuan: Mengeinhui adakah perbedasn persepal mahasizwa di tingkat vang berbeda ferhadap
hngkungan pembelajaran mereha dan apakab persensd tersehul memiliki pengaruh terhadap
prestasi akadernik mahasizswa,

Moetode: Penglinan im meripakan penelilian ohservastonal analitk deagan desain censr seetional
Instrumen penclitian vang digusakan adalah kaesioner Dundee Ready Ddveational Envivovavient
MMeaswre (DRTEM)L Data prestasi akadermnik mabhasiswa dinilai dengan Tndeks Preslast Semester
(IPSE Juplah sampel adulah 299 mulasizwae yang terdint dari 3 angketan, Data disnalisis dengan
menggunakan softbware wi siatisbik yang relevan.

Hasil: Penilwian DREEM menunjukkan bahws perseps: maliasiswa terhadap lingkungan
pembelagaran Ji TK UFNVT mescapal skov 128010 (64%). Secara keseluruhan tiduk didapatkan
hubungan bermakna antara nilad DREEM dengan prestasi akademik (r-0,045  p-035), namen
jika dilthat per angkatan mahasiswa, didapatkan hubungan bernekna pada mahasiswa tingkat 3
(=022 p=0.028),

Kesimpulan: Persepst mahusiswa lerhadap lingkungam pewbelgjaran i FK UPNVT termasek
dalam kategori mengarah kepada positit Pada mahasiswa tingkat 3, lingkungsn pembelajaran
herpengaruh secara signifikan lerhadap prestasi akadermik mahasiswa, eap bdak pada pada
mahseiswa gkai 2 dan,

Kata kuaci: Persepsi, lingkungan belajar, prestasi akadenuk
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PENDAHULUAN

Setiap perguwruan  tinggi memiliki  tyuan  unmk
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan kompeten
dalam keahliannya masing-masing. Untuk dapal
menghasilkan lulusan yang herkualitas dan memiliki
kompetensi, tentu banyak f{alklor yang harus
diperhatikan, dan salah satu faktor yang berperan adalah
Ingkunpan pembelyjaran.  Lingkungan pembelajaran
akan memberikan dampak pada kualitas lulusan vang
dihasilkan. Pimparyon, dkk. dart hasil penelitiannya
menyatakan bahwa lingkungan pembelajaran akan
mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap penlaku
mahasiswa, pengembangan akademik, dan kenyamanan
mahasiswa. selama  mengikuti  program  pendidikan,
Lingkungan pembelgjaran yang mendukung  juga
akan herdampak pada pendckatan belajar siswa yaitu
terjadinya pendekatan belaar vany lebih mendalam (deep
learning approach) Siswa yang mengadopsi pendekataan
belajar secara mendalam zkan memiliki motivasi yang
tingei dalam belajar karena tujuan mereka adalah untuk
mendapatkan pengertian tentang apa yang dipelgjarinya.™
Lingkungan pembelajaran vang posinf dapat membanty
siswa untuk belgar, mengembangkan dan menciptakan
kesempatan belajar yang dapat mendukung peningkatan
intelektualitas, karir, sosial dan pengembangan pribadi,
serta motivasi siswa, selam 1t juga akan mendorong
terjadinya imterakst sosial vang positif, dan keterlibatan
secara aktif dalam proses pembelajaran, dan yang juga
penting lingkungan pembelajaran vang positif’ juga
akan membantu siswa untuk menemukan pendekatan
pembelgjaran yang benar™

Universilas Pembangunan Nasional *“Veteran” Jakarta
(UPN V) sejak tahum 2006 menerapkan Kurikulum
Berbasis Kompetenst (KBK). Seinng dengan terjadinyy
perubahan kurikulum tersebut terjadi juga perubahan
pada metode pembelgjaran dan metode evaluasi
Perubahan tersebut berdampak pada perubahan
lingkungan pembelajaran. Oleh karena itu peneliti ingin
mengetahui melalw persepsi mahasiswa mengenai
lingkungan pembelajaran yang saat ini terbangun di
mstitusi FK UPNV) serta mengetahui apakah ada
hubungan antara persepsi mahastzwa tersebut dengan
peralehan prestasi belajar mereka yang dirular melalu
perolehan Indeks prestasi semester {IPS).

Metode

Penelitianini merupakan penelitian survel kuantitatifnon
ekspreimental vang dilakukan di Fakulias Kedokteran
UPN “Veteran™ fakarta. Sampel vang digunakan dalam
penelitian ini berjumiah 299 mahasiswa yang diambil
dari tingkat 2, 3 dan 4, pengambilan sampel! dilakukan
dengan cara simple random sampling.

Instrumen yang digunakan untuk menilai lingkungan

pembelajaran adalah kuesioner TIREEM yang dinilai

sangal spesifik untuk menifar keunikan linglungan

pembelajaran yang dialami oleh mahasiswa profesi

dokter atau bidang kesehatan lainya. Kuesioner ini

dikembangkan oleh Roff 5, dkk pada tabin 1997,

Kuesionar i lerdirs dart 50 pertanyaan dan dibedakan

menjadi 3 kategor penilatan | vaitu:

1) Persepsi mahasiswa terhadap proses pembelajaran
dengan skor maksimum 48;

2} Persepsi mahasiswa terhadap pengajar denpan skor
maksimuim 44, )

3) Persepsi  mahasiswa  terhadap  ketercapaian
akademmk pribadi dengan skor maksimum 32;

4) Persepsi mahasiswa terhadap atmosfer akadamik
dengan skor maksimum 48, dan

5) Persepsi mahasiswa terhadap kehidupan sosial
mereka dengan gkor maksimum 28 %

Dialam versi bshasza Indonesia kuesioner mi sudah divji

validitas dan reliabilitasnva

Kriteria eksklusi adalah: 1) Mahasiswa FK UPNVT
yang berada di tingkat 1; 2) Berstatus tdak akif, 3)
Tidak mengetshu atau lupa dengan nilai 1PS mereka;
4} Tidak bersedia mangisi kuesiounzr.

HASIL

Hasil penilaian DREEM menunjukkan bahwa persepsi
mahasiswa terhadap kondist keseluruhan fakultas
mencapai skor 128,01 atau 64% dari skor maksimal
(200). Jika dinila: berdasarkan ki asitikasi mila DREEM,
maka skor tersebut termasuk dalam kategori mengarah
kepada positif Penilaian tertinggl didapalkan pads
proses belajar yaitu 652% sedangkan terendab pada
kehidupan sosial yaitu hanya 59,21% skor maksimal,
Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1

5.2.1. Hasil penilaian DREEM antara tingkat 2,3
dan 4

Perbandingan antara semester menunjukkan sedikm
peningkatan dan tingkat 2 ke tingkat 3. namun menurun
sceara signifikan pada tingkat 4. Hampir selurub irem
berdasarkan hasil up statistik menunjukkan penurunan
vang signifikan kecuali pada skala pencapaian
gkadenuk. Pepllaian secara keseluruhan DREEM
juga signifikan menurun pada tingkat 4. Penjelasan
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2 dan gambar 1.

5.2.2. Hasil penilaian DREEM unmuk setiap
komponen {Skor seluruh  responden  dan
berdasarkan tingkat)

Thntuk hasil analisis skor DREEM baik dari seluruh

JURNAL PERPIPKI | ETST 5 No. l JUNIT 2016
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‘Label 1. Distribusi slor DREEM total dan masing-masing komponen

DREEM totat Proscs Sraf penygajar Pencapaian 'J\_mm Fgr Kebidupan
Deskriptif {skor max belajar {skor  {skor max akademik (skor |ﬂziiie::ii aosinl (skor
200 miax 48) 44) max 32) - 48) ) max 28)
Rata-rara 1281 3,13 2818 2033 2951 16356
% dari skor maksimai 64, 0% 63,2%: 64, 04%; 63,71% 41,47% 50.21%
Median 120,00 300 29.00 200,00 3000 (R
Sid. Deviasi 16,118 4,059 4442 3,020 4,985 344
Minimum 76 16 14 11 12 5
_Muksimum 139 43 41 52 36 25
Tabel 2. Hasil penilaian DREEM berdasarkan sub skala tinglat 2, 3, dan 4
B Sub skala Tingkat 2 Tingkat 3 Tingkar4  p
Persepsi terhadap proses belajar (skor maksimam: 48) 31+ 3244 3044 0,001
Dersepst terhiadap staf pengajar {skor meaksirnum: 44) 3045 2945 2644 601
Persepsi terhadap kebidupun sosial (skor maksimum: 28) 1743 1743 1513 0,001
Persepsi terhudap pencapaian akadernis (Skor maksimum; 32) 24 142 02 0,159
Persepsi terhadap Almosfer akademik (skor maksimun: 49) 3048 3244 2745 0.0HHt
Skor total DRUEM per semester . 13216 133+14 1184+ 3 8011

) ' ot I )
Gambar 1. Gralk Histogram total nitai DREEM pada
tingkat 2, 3 dan 4

responden maupun pertingkat didapatkan hampir tidak

ada perbedaan antara skor tertinggi dan terendah. Di

bawah ini akan dijelaskan hasil analisis untuk setiap

komponen:

1. Pada komponen persepsi mahasiswa terhadap
proses belajar, skor paling tinggi didapatkan pada
pernyataan “saya didorong wnfuk berpartisipasi
dalam kelas”. Skor paling rendah didapatkan
pada pemyataan “Proses belajar mengajar terlalu
menakankan pada pembelajaran mengenat informasi
faktual” dan mencapai skor rata-rata kurang dari 2.

Penjelasan selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3
berikut ini.

2. Pada item persepsi terthadap staf pengajar,
skor paling tinggi dan seluruh responden, dan
responden tingkat 2 dan 3 adalah pada penyataan
“Staf pengajar berpengetahuan cukup”, sedangkan
skor terringgi dari responden tingkat 4 ada pada
pemnyataan “Staf pengajar memiliki keterampilan
berkomunikast yang baik dengan pasien”, namun
seluruh responden maupun responden pertingkat
sepakat bahwa skor terendzh didapatkan padu
pernyataan “Stafpengajar menunjukkan kemarahan
dalam kelas™. Penjelasan selengkapnya dapat dilihar
pada tabel 4 berikui mi.

3. Persepsi mahasiswa terhadap pencapaian akademis
merupakan 1tem denpan skor vang terbaik di
antarz yang lain. Skor tertinggi didapatkan pada
pemyataan “Saya yakin bahwa saya dapat melewati
tahun akademik ini” diitkuti pernyataan “Saya telah
belgjar banyuk mengenai empati dalam profesi
saya”. Skor terendah adalah pada pemyatamn “Saya
dapat menghafalkan semua vang saya perlukan™
namun skor rata-ratanya masih di atas 2. Penjslasan
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini.

4. Untuk persepsi ammosfer akademik, skor tertinggi
didapatkan pada pernyataan “Saya merasa nyaman

JURNAL PERTFIPKI I FDMST S No. 1 | JUNT 2016
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Tabel 3. Rata-ruta skor penilaian DREEM untuk item Persepsi terhadap proses belajar

i PERNYATAAN Respanden
ITem ‘Total Tk2 Tk3 Tkd
I Saya didorong untuk berpartisipasi dalam kelas ' 307 3092 31 301
7 Proses belajar mengajor seringkali memberikan sumulssirangsangan 2.8 295 283 2626
13 Proses belajar mengajar berpusatkun pada mahasiswa 2,67 2,806 2838 21361
16 Proses belajar mengaiar membantu saya mengembangkan kompetensi sava 287 299 301 2918
200 Proses belajar mongajar terfokus dengan haik 2,5 246 2778 2263
2 Prosea belajar mengajar membantu mengembeangian rasa peroaya disi saye 297 2195 309 287¢
2 Wakin unfuk proses helajar inengajar dipakal dengan baik 244 259 235 2,082
23 Proscsbelajar mengayar terialn menckankan pada pembalajaran mengenai informasi (aktuel 142 127 15 1495
38 Saya memahami tiuan pembelajaran denpan jelas 257 2606 281 2293
44 Proses belajor mengajar mendoronp sava untuk menjadi pelajar vang akul 289 zZ94 301 2727
47 Pembelajaran untuk jangha pantanyg lebik ditekanken deipada pembelgjaran wnik jangkapendek 2,71 2.71 28 2512
48 Proses belajur menpajar terlaln berpusatkan pada stal’ pengajar 225 236 206 2242
Tabel 4. Ratu-rata skor penilaian DREEM untuk item Persepsi terhadap staf pengajar
NO . Respenden
TTEM PERNYATAAN Tal Tz T3 Ths
__2 - Sta:fpénéujar berpengetahuan cukup 2R 29 283 2616

! Staf pengajar bersikap sabar terhudap pasien 3,776 2776 2469

& Stal pengajar mencemoch mahasiswa 287 2404 2293
9 Staf pengajar bersikap otoriter 2,58 2283 2041
18 Stafpengajar memiliki keterampilan berkomuuikiasi v ang baik dengan pasien 291 179 2673
29 Staf pengajar mampu mernbertkan umpan balik dengan baik kepada mahasiswa 260 2,737 271 1343
32 in sini stat’ pengajar metnberikan kiilk yang membengun 266 287 2Rl 229
A Staf pengajar memberikan contoh-contol yang jelas bagi says 21533 268 267 2232
39 Staf pengajar menunjukkan kemarghan dalan kelas 2,23 252 2,23 1949
40 Stal pengajar mempersiapkan dict dengan baik untuk menyajar kelasnya 2,54 2.7 259 2333
50 Para mahasiswa menjenghelkan para slal’ pengajar 259 265 255 253

Tubel 5. Rata-rata skor pentiaian DREEM untuk ftem Persepsi terhadap pencapaian akademis

N0 PERNYATAAN Hesponden
ITEM ) i R Total Tk2 Tk3 Tkd
5 Strategi belajar yang berhasil untuk saya sebelumnya, tems membuahkan keberhasilan 247 226 262 2,541

bagl saya saat int

10 Saya vakin bahwa saya dapat melowati tatnm akademik ini 341 3408 335 3469
21 Saya merasa buhwa suya dipersiapkan dengan baik untuk menjalankan profesi saya 291 298 298 1768
26 Pembelajaran tahun lalu merupakan persiapan vang haik untuk pembelajoran tahun ini 282 285 202 2687
27 Sava dapat menghafalkan semua yang saya perlukan 131 2,28 242 2222
it Savs lefah belajar banvak menpenai empati dalam profesi saya 307 3060 34 304
41 Kenmampuan pemecahan inasaiah berkembany dengan baik di sind 279 305 2ED 2508
__ 45 erasu relevan dengan profesi/leari dalam bidang keschatun N 2,99 3 2,96 301
hersosialisasi dalam kelas™ . Skor terendah adalah di bawah 2. Penjelasan selengkapnya dapat dilihat
pada pernyataan “Jadwal proses belajar mengajar pada tabel 6 berikut ini.
tersusun dengan baik” serta “Saya mendapatkan
pengalaman yang mengecewakan” dengan rata-rata 5. Persepsi mahasiswa terhadap kehidupan sosial

12
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menunjukkan bahwa skor tertinggi didapatkan pada
pemyataan “Saya memiliki teman-teman baik di
fakultas ini” dan “Saya memiliki kshidupan sosial
vang baik” dengan rata-rata skor di atas 3. Meski
pun demikian skor terendah dengan rata-rata di
bawah 2 juga dilemukan pada pemyataan “Saya
terlalu lelah untuk menikmati studi ini”, pernyatasn
“Saya jarang merasa bosan terhadap studi ini”
serta “Terdapat sistem dukungan yang baik bagi
mahasiswa yang mengalami sires”. Penjelasan
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini.

3.3. Hubungan antara DREEM dengan IPS

Pada analisis bivariat int dilakukan analisis korelasi
Pearson antara DREEM dengan komponennya terhadap
IPS. Analisizs dilakukan pada keseluruhan subyek
dilanjutkan dengan analisis pertingkat. Pada analisis
nilai DRFFM secara keseluruhan tidak terdapat korelasi
antara nilst DREEM dengun pencapaian 1PS. Setelah
anghiws dilakukan secara lebih spesifik pada tiap ungkat,
didapatkan hasil bahwa terdapat korelas) mtara staf
pengajar dan armosfer akademik terbadap IPS yaitu pada

Tabel 6. Rata-rata skor penHaian DREEM untuk item Persepsi terhadap Atmosfer akademik

PERNYATAAN

Responden
Total Tk2 Tk3 Tkd

I Suasane proses belajar mengajer di h..-mg:.;fﬂf’r;:.ﬂ ildir.iij\'"a’;"}.ﬁsm pelayanan keschatan rileks 28%  28I8 361 279

12 Jadwal proses belajar mengajar terstisun dengun baik

23 Suasans perkuiiabian rileks

Perilaku menyonlek merepakan masalak di fakultas ini

LS9 181 205 0889
I8 2414 221 1909
2,34 2465 244 2,101

30 Tordapat hesempatan bagi saya untuk mengembangkan keicrampilan interpersonal 231 275 285 2,535

33 Sayameresa nyaman bersosialisasi dalam kelas
34 Kuassna saat semtinarfitonal rileks
35 Savamendapatkun pengulaman vang mengecewsakan

6 Saya dapat berkonsentrasi dengan baik

301 3051 31 2889
28 302 A0 2663
185 191e 192 1,707
253 244 271 2424

42 Kemkmatan melsmpaut tekanan (swees) dalam mrenjalant studs 2,14 206 236 1,99
43 Suaszna di sini memotivasi sava sebagai seorang mabiasiswapelajor 271 276 293 2424
49 Suya merzsa dapat mengajukan pertanyaan yang saya inginkan 268 265 18 2586

Tabel 7. Rata-rata skor penilaian DREEM untuk item Persepsi terhadap kebidupan sosial (kisaran nilai mulai dari il - 4)

NG PERNYATAAN Regonden
TTEM Total Tk2 Tk3 Tk4
3 ‘lerdapat s:stem dukungan yang baik bagi mahasiswa vang mengalarm stres LT 203 2071 1,505
4 Saya tertaly Ielah voiok menikman studi i L33 145 1919 1,204

14 Saya jarang merasa bosan terhadap studi i

15 Saya memiliki teman-teman baik di lakubas ini
1% Saya memilik: kelidupan sosial vang baik

28 Saye jarimy mersss keseplan

45 Akomodusi say 2 menyenmghsn

LE6 181 209 158
322 3347 323 3072
3,04 300 300 30
247 253 246 043

25
269 282 2673 1571

Tabel 8. Hasil apalisis korelasi Pearson seluruh kompones DREEM sclurub responden dan pada berbagai aplod dengan [PS

REEM Total subyek Tinghkat 2 Tingkat 3 Tingkat 4
Proscs belajar r=N02 p=097%8 =0 085 p=0,380 r=0,173 p=0,085 r=0.018 p=0857
Stat Pengajar r=0,057 p=07325 =0,019 p=0,853 =234 p=0,019 =0,275 p=0,006

Pencapaian akademik

AnmosTer akadernik
Kehidupan Sosial
Totla! DREEM

r=(,073 p=10,208
r=0.044 p= {451
=0.00% p=0.379
r=0,045 p=0435

0,020 p=0825
r=0,071 p=0 481

=0,007 p=0.948
r=-0,016 p=0.871

r=0,137 p=0,174
=0.208 p=0,037
r=0,090 p=0.375
r=0,220 p=0,028

=0,174 p=0.085
r=0,174 p=0,084
=008 p=0.433
0,193 p=0,056
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tingkat 3 dan 4, meskipun korelasinya masih lemah.
Penjelusan selengkapnya dapat dilthat pada tabel 8.

PEMBAHASAN

Persepsi seluruh responden terhadap lingkungan
pembelajaran dan perbandingan tiap tingkat

TTasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa seluruh
nngkat menilai lingkungan pembelajaran yang saat
ini terbangun di FK UPNVJ sudah cukup baik atau
jika dimaknai dengan penilaian dari DREEM masuk
kedalam kategori lebih banyak hal yang positif, dengan
nilai 128/200. Nilai ini lebih tinggi dari yang dilaporkan
di Fakultas lUmu Keperawatan UGM dengan nilai
123,14/200. Dari penelitian di UGM ini juga didapatkan
prosentase nilai rata-rata terendah pada persepsi
mahasiswa tethadap kehidupan sosial mereka, namun
untuk nilal rata-rata tertinggi ada perbedaan dengan
hasil dari penelitian ini yaitu pada persepsi mahasiswa
terhadap proses belajar mengajar sementara dar
penelitian di UGM didapatkan pada persepsi mahasiswa
terhadap atmosfer akademik.® Hasil penelitian lain yang
serupa juga dilaporkan oleh Hattie Till dan Cunadian
Memorial Chiropractic  College, Toronto, Conada
vang dalam penelitiannya ia mendapatkan bahwa total
nilai DREEM adalah 92/200 dengan nilai terendah
didapatkan pada persepsi mshasiswa terhadap proses
belajar mengajar dan nilai tertinggi didapatkan pada
persepsi mahasiswa terhadap staf pengajar.” Penelitian
lain yang serupa dan memiliki nilai rata-rata lebih
tinggi dari penelitian ini didapatkan pada penelitian
vang dilakukan oleh Sue Roff di fakultas kedokteran
di negara Inggns yang mendapatkan nilai 132,35/200,
dengan nilai terendah pada persepsi mahasiswa terhadap
pencapaian akademik mereka dan nilai tertinggi pada
persepsi mahasiswa terhadap atmosfer akademik.®

Terdapat perbedaan yang signifikan mengenai persepsi
mahasiswa yang berbeda tingkat terhadap lingkungan
pembelataran (Tabel 3), yang menunjukkan peningkatan
penilaian mahasiswa dari mahasiswa fingkat 2 ke
tingkat 3, namun terjadi penurunan penilaian mahasiswa
tingkat 4 terhadap lingkungan pembelajaran baik secara
keseluruhan, maupun dalam sstiap komponen yang ada
dalam lingkungan pembelajaran (kecuali pada komponen
pencapaian akademik). Hal ini mungkin terjadi karena
mahasiswa tingkat 2 yang baru terpapar dengan lingkungan
pembelajaran sslama 1 tahun 2 bulan masih menunjukkan
semangat dan ketertarikan mereka dalam mengikuti proses
pembelajaran, hal tersebut terus meningkat dan mahasiswa
merasakan puncak keterlibatan mereka dalam proses
belajar-mengajar pada tingkat 3, dan setelah itu diikuti oleh
penurunan yang terjadi pada tingkat 4. Penurunan tersebut
dapat terjadi akibat mahasiswa tingkat 4 sudgh lebih lama

terpapar dengan lingkungan pembelajaran sehingga ada
kecenderungan mereka mulai merasa lelah dan bosan
dengan lingkungan pembelajaran, sehingga tuntitan
mereka terhadap lingkungan pembelajaran yang lebih baik
menjadi lebih kuat.

Pembahasan tiap komponen dan perbandingan

antar tingkat

1. Persepsi mahasiswa terhadap proses belajar
Seluruh mahasiswa dari tingkat 2, 3 dan 4 setuju
bahwa proses pembelajaran yang berlangsung
saat ini di FK UPNVJ dengan pendekatan PBL
{(Problem Based Learning) melalui metode belajar
vang digunakan dirasakan oleh mahasiswa sudah
mampu mendorong mereka untuk berpartisipasi
secara aktif. Mereka juga merasakan bahwa
proses belajar mengajar membantu mereka dalam
mengembangkan kompetensinya dan rasa percaya
diri mereka.

2. Persepsi mahasiswa terhadap staf pengajar
Persepsi terhadap staf pengajar  mendapatkan
penilaian yang cukup baik dari seluruh mahasiswa,
hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya nilai rata-
rata di bawsh 2 uniuk seluruh item yang ada di
dalam kemponen ini. Ini menunjukkan kemampuan
staf pengajar sudah dirasakan memadai, mungkin
salah satu penyebabnya adalah setiap staf’ pengajar
yang terlibat diwajibkan untuk mengikuti pelatihan
terlebih dahulu sebelum terlibat secara langsung di
lapangan, schingga para staf pengajar mengerti peran
yang diharapkan dari mereka, walau pun demikian
terlihat penurunan nilai dart mahasiswa tingkat 2 ke
tingkat 3 dan dari tingkat 3 ke tingkat 4, mungkin
akibat persepsi vang berkembang di kalangan staf
pengajar yang mengganggap semakin tinggi tingkat
mahasiswa, maka kebututhan mercka terhadap
staf pengajar akan semakin berkurang Lkarena
dianggap mahasiswa sudah lebih mandini. Persepsi
ini dimungkinkan berkembang karcna kegiatan
seperti seminar/workshop yang bertwjuan uptuk
mengingatkan kembali peran staf pengajar sebagai
tutor belum secara rutin diadakan di FK UPNVE

3. Persepsi terhadap pencapaian akademis
Komponen ini juga mendapatkan penilaian yang
baik dari mahasiswa, dibuktikan dengan tidak
terlihatnya skor rata-rata di bawah 2. Seluruh
mahasiswa, batk yang berasal dari tingkat 2, 3 dan
4 merasa optimis bahwa mereka dapat melewati
tahun ajaran ini dengan baik. Ini menunjukkan
hal yang posistif, mereka merasa optimis dengan
lingkungan pembelajaran saat ini dapat membawa
keberhasilan untuk mereka,

Mahasiswa sudah menyadari bahwa dalam
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mempelajan ilmu kedokteran mereka tidak dapat
hanya menghafalkan saja, namn dibutuhkan
kemampuan untuk melakukan analisis yang lebih
mendalam, dan agar dapat melakukan analisis
dibutuhkan pengeritan terhadap materi yang
sedang dipelajari, sehingga dapat dikatakan bahwa
pendekatan belajar mahasiswa sudah mengarah
kepada deep approch to learning.

Persepsi terhadap atmosfer akademik
Komponen im memiliki penilaian dari total
responden yang harus mandapatkan perhatian
Tebih mendalam karena 2 dani 12 ifem memiliki
rata-rata skor di bawah 2 yaitu pada item “Jadwal
proses belajar mengajar tersusun dengan baik”
dan “Saya mendapatkan pengalaman vang
mengecewakan”. Kedua item tersebur menurut
analisis peneliti mempunyai keterkaitan, walaupun
ini harus dibuktikan lebih lanjut. Jadwal dinilai
mahasiswa tdak tersusun dengan baik, mungkin
karena terjadi beberapa kali perubahan jadwal
karena staf pengajar yang ditugaskan memberikan
kuliah berhalangan dan pemberitashuan dilakukan
mendadak, atau beberapa kali terjadi justru tidak
memberitahu terlebih dahuly, sehingga mahasiswa
sudzh hadir, namun proses perkuliahan tidak
dapat  dilangsungkan, terutama wuntuk proses
pembelajaran yang dilakukan di Juar kampus.

Persepsi terhadap kehidupan sosial

Dan  keseluruhan  komponen  dalam  DREEM
komponen ini memiliki penilaian terendah, responden
dari seluruh mahasiswa memberikan skor rata-rata di
hawah 2 untuk 3 dtem dani 7 item vang ada. Sementara
untuk perbandingan antar tingkat, 1 ifern dani ke-3
Hem di atas memiliki skor dibawah 2 dari seluruh
fingkat vaitu untuk #fem “Saya terlalu lelah untuk
menikimati studi ini”. Nilai terendah di dapat dari
mahasiswa tingkat 4, mumgkin karena beban vang
dirasakan mahasiswa tingkat 4 lebih banyak akibat
adanya kewajiban untuk menyelesaikan skripsi,
sementara beban tugas yang lainnya tidak berkurang,
Hal in perlu mendapatkan perhatian yang lebih
mentalam dart pihak penyelenggara program. Beban
yang dirasakan lebih berat oleh mahasiswa tingkat
4 mengakibatkan Ungkat stres mereka lebih besar,
schingga mercka lebih membutuhkan pelayanan

untuk mahasiswa vang mengalami stres, dan saat ini

menurut mereka FK UPNVI belum menyediakan
dukungan vyang bak untuk mazhasiswa vang
mengalarm: stres, ini dibuktikan dengan rendahnya
skor rata-rata wntuk rtem i vang dibenkan oleh
mahasiswa tingkat 4. Sementara-mahasiswa tinglkat
2 dan 3 masih merasakan cokup dengan fasilitas
dukungan saat ini.

Kesimpulan

Secara keseluruhan mahasiswa menilai lingkungan
pembelajaran di FK UPNV] sudah cukup baik, walau
pun terdapat perbedaan persepsi mahasiswa yang
berhedatingkatterhadap Hnglungan pembelajaran di TK
PNV, Lingkungan pembelajaran secara keseluruhan
dianggap olch mshasiswa tidak memberikan pengaruh
secara lanpsung terhadap prestasi akademik mereka.

Saran

Dart hasil pevelitian ini institusi diharapkan dapat
melakukan evaluasi dari  kurikulum, termasuk
menghitung kembali beban mahasiswa setiap semester
terutama di semester VII (iujuh). Tnstitust juga
diharapkan dapat melakukan perencanaan kegiatan
pembelajaran  dengan lebih baik schingga dapat
meminimalisir terjadinya perubahan jadwal, serts
membentuk hadan vang profesional untuk menangani
mahasiswa vang mempunyal masalash baik akademik
maupun non-akademik.
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